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This study aims to understand the development of e-
commerce and the latest trends, as well as the laws and
regulations related to e-commerce business in

Available online Juli 2023 Indonesia. This study uses a literature study approach

by collecting information from various sources such as
journals, articles, and books related to this topic. The
study results show that e-commerce has experienced
rapid development in recent years, with more
consumers turning to online shopping and businesses
adopting e-commerce business models. Some of the
latest trends include the increased use of artificial
intelligence (Al) and machine learning, the use of
chatbots and virtual assistants, and increased delivery
and logistics. However, e-commerce businesses are
also faced with a number of challenges and risks, such
as online fraud, poor product quality, late delivery,

counterfeit brands, and unfair competition.

Keywords: e-commerce, trends, laws

E-commerce telah menjadi bagian penting dari kehidupan modern, dengan semakin banyaknya
orang yang memilih untuk berbelanja online. Studi ini bertujuan untuk memahami perkembangan e-
commerce dan tren terkini, serta peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan bisnis e-commerce
di Indonesia. Studi ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber seperti jurnal, artikel, buku yang terkait dengan topik ini. Hasil studi menunjukkan bahwa
e-commerce telah mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir, dengan semakin
banyaknya konsumen yang beralih ke belanja online dan bisnis yang mengadopsi model bisnis e-commerce.
Beberapa tren terkini di antaranya adalah peningkatan penggunaan Acrtificial Intelligence (Al) dan machine
learning, penggunaan chatbot dan virtual assistant, peningkatan pengiriman dan logistik. Namun, bisnis e-
commerce juga dihadapkan pada sejumlah tantangan dan risiko seperti penipuan online, kualitas produk yang
buruk, keterlambatan pengiriman, pemalsuan merek, dan persaingan tidak sehat.
Kata Kunci: e-commerce, tren, peraturan undang-undang

1. PENDAHULUAN

Sejak pandemi COVID-19 melanda dunia, kebiasaan konsumen dalam berbelanja mengalami
perubahan signifikan [1]. Pembatasan sosial yang diberlakukan oleh banyak negara telah memaksa banyak
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toko fisik untuk ditutup, sehingga konsumen beralih ke belanja online sebagai alternatif. Hal ini menyebabkan
lonjakan signifikan dalam jumlah transaksi e-commerce selama pandemi [2].

Menurut survei dari McKinsey & Company pada tahun 2021, ada peningkatan 10-20% dalam
jumlah orang yang berbelanja secara online di seluruh kategori produk di seluruh dunia. Survei tersebut juga
menunjukkan bahwa sekitar 75% konsumen baru yang membeli online selama pandemi diperkirakan akan
terus membeli secara online setelah pandemi berakhir [3].

Berdasarkan data dan penelitian yang telah dilakukan, setelah pandemi COVID-19 jumlah e-
commerce masih terus meningkat. Pandemi COVID-19 memang memberikan dampak besar pada industri e-
commerce, terutama karena adanya perubahan perilaku konsumen yang lebih cenderung untuk berbelanja
online karena kebijakan lockdown dan social distancing. Namun, setelah kebijakan tersebut mulai dicabut,
orang masih cenderung untuk berbelanja online karena adanya kepraktisan dan kemudahan dalam berbelanja
secara online. Bahkan, banyak perusahaan yang meningkatkan investasi mereka pada teknologi e-commerce
untuk mengantisipasi perubahan perilaku konsumen dan meningkatkan kualitas pengalaman belanja online

[4].

Perdagangan elektronik atau e-commerce telah menjadi semakin penting dalam era digital saat ini.
E-commerce memungkinkan bisnis untuk menjual produk dan layanan secara online dan memperluas pasar
melalui internet [5]. Model bisnis e-commerce yang terus berkembang dan mendorong pertumbuhan bisnis
online telah menarik perhatian pelaku bisnis dari berbagai sektor [6]. Meskipun demikian, e-commerce juga
membawa sejumlah tantangan dan risiko, seperti keamanan data, penipuan, dan persaingan yang ketat (Khan,
2016; Sathyadevi, 2016).

Peraturan perundang-undangan juga sangat penting dalam e-commerce, termasuk peraturan
perlindungan konsumen, privasi data, dan pajak [9]. Kepatuhan terhadap peraturan ini menjadi semakin
penting bagi bisnis e-commerce agar tidak terkena sanksi dan denda yang dapat merusak reputasi bisnis. Oleh
karena itu, pemahaman yang baik tentang peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan e-commerce
sangat diperlukan bagi pelaku bisnis [10].

Topik e-commerce adalah topik yang terus berkembang dan terus berubah seiring dengan kemajuan
teknologi, penelitian tentang e-commerce selalu menawarkan kebaruan. Beberapa kebaruan yang dapat
diungkapkan dari penelitian ini meliputi: Identifikasi tren dan inovasi terbaru dalam model bisnis e-
commerce, seperti penggunaan teknologi augmented reality, dan virtual reality dalam pengalaman berbelanja
online. Mengidentifikasi tantangan dan risiko terbaru yang dihadapi oleh bisnis e-commerce.

Penelitian ini juga mengkaji strategi dan praktik terbaik yang dapat membantu bisnis e-commerce
dalam memaksimalkan peluang dan mengatasi tantangan yang dihadapi, seperti keterampilan pemasaran
digital, manajemen rantai pasokan, dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. Dengan
demikian, penelitian tentang e-commerce selalu menawarkan kebaruan yang penting bagi para pelaku usaha,
akademisi, dan pemerintah dalam mengembangkan bisnis e-commerce dan merespons tantangan dan peluang
yang terus berkembang dalam perdagangan online.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. E-commerce

E-commerce adalah sebuah platform yang memungkinkan transaksi jual-beli dilakukan secara
elektronik. Sejak munculnya e-commerce pada tahun 1990-an, perkembangan industri ini telah mengalami
kemajuan yang pesat dan memberikan dampak signifikan bagi perekonomian global. E-commerce, atau
perdagangan elektronik, merujuk pada pembelian dan penjualan barang atau jasa melalui internet atau
platform digital lainnya. Kegiatan e-commerce sudah menjadi bagian yang penting dalam ekonomi digital
dan mendorong perubahan dalam cara konsumen berbelanja dan perusahaan berbisnis [11].

Meningkatnya pengguna e-commerce pasca pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa perdagangan
elektronik semakin menjadi pilihan utama bagi konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan harus
terus beradaptasi dengan tren e-commerce yang berkembang dan memperhatikan peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan perdagangan elektronik untuk memastikan kesuksesan bisnis mereka di era
digital ini [12].

Perkembangan e-commerce dan tren yang terjadi memberikan peluang yang besar bagi pelaku usaha
untuk mengembangkan bisnisnya. Namun, perlu diingat bahwa pengaturan dan pengelolaan e-commerce
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yang baik juga sangat penting untuk menjaga keberlangsungan dan kepercayaan konsumen dalam melakukan
transaksi online.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk mengeksplorasi topik ini, peneliti menggunakan Studi
literatur yang melibatkan analisis teks dari sumber-sumber tertulis seperti jurnal, buku, laporan, dan artikel
online. Studi literatur dapat membantu mengidentifikasi tren dan inovasi terbaru dalam model bisnis e-
commerce, peraturan perundang-undangan, tantangan, risiko, dan praktik terbaik dalam bisnis e-commerce.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1Perkembangan e-commerce

Perkembangan e-commerce sangat pesat dan terus berkembang [13]. E-commerce telah memberikan
dampak yang signifikan bagi bisnis dan masyarakat di seluruh dunia, terutama di era digital [13].
Perkembangan e-commerce dapat dilihat dari berbagai aspek seperti penggunaan internet dan smartphone
yang semakin meluas, peningkatan aksesibilitas, ketersediaan berbagai platform e-commerce yang semakin
beragam, dan perubahan perilaku konsumen dalam berbelanja. Hal ini menjadikan e-commerce sebagai bisnis
yang semakin diminati dan terus berkembang dengan pesat.[14]

Selain itu, pandemi COVID-19 juga menjadi faktor pendorong bagi perkembangan e-commerce
[15]. Pembatasan sosial dan pembatasan pergerakan membuat banyak orang beralih untuk berbelanja secara
online untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini membuat sejumlah pelaku bisnis tradisional juga mulai
beralih ke e-commerce untuk tetap dapat bertahan dan berkembang [16].

Perkembangan e-commerce yang semakin pesat dan berkembang memberikan peluang besar bagi
pelaku bisnis untuk dapat mengembangkan bisnis dan meningkatkan akses pasar [17]. Namun, pelaku bisnis
e-commerce juga perlu memperhatikan peraturan perundang-undangan, manajemen risiko, dan aspek
keamanan data dan privasi pengguna untuk dapat mempertahankan bisnis dan memenuhi kebutuhan pasar
yang semakin berkembang [18].

4.2 Tren e-commerce

Tren e-commerce merupakan arah atau kecenderungan perkembangan yang ditemukan dalam
industri e-commerce. Tren e-commerce terus berubah seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
pasar [19]. Beberapa tren e-commerce terbaru termasuk penggunaan Al (Artificial Intelligence) dan machine
learning, mobile commerce, dan penggunaan chatbot dan virtual assistant untuk meningkatkan kualitas
layanan pelanggan [20].

Al dan machine learning merupakan teknologi canggih yang digunakan dalam e-commerce untuk
meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pengguna[21]. Al digunakan untuk mempelajari pola
perilaku pengguna, sehingga dapat memberikan rekomendasi produk yang lebih personalisasi dan relevan
dengan preferensi pengguna [22]. Sedangkan machine learning digunakan untuk mengolah data secara
otomatis sehingga dapat memberikan prediksi yang lebih akurat dan cepat [23].

Mobile commerce semakin meningkat [24]. Bisnis e-commerce yang tidak mendukung akses
melalui perangkat mobile berisiko kehilangan pangsa pasar. Semakin banyaknya pengguna smartphone dan
tablet yang menggunakan perangkat mobile untuk berbelanja online [25]. Bisnis e-commerce juga dapat
membuat situs web yang responsif sehingga dapat diakses melalui perangkat mobile dengan mudah [26].
Situs web ini harus dirancang agar tampilan dan pengalaman pengguna sama baiknya dengan akses melalui
desktop atau laptop.[27].

Selain itu, chatbot dan virtual assistant adalah solusi teknologi untuk meningkatkan layanan
pelanggan pada e-commerce. Chatbot biasanya diintegrasikan dengan platform chatting seperti WhatsApp
atau Facebook Messenger untuk memfasilitasi interaksi dengan pelanggan secara real-time. Sedangkan
virtual assistant adalah program komputer yang dirancang untuk membantu pengguna dalam menyelesaikan
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tugas tertentu, seperti pencarian produk, pemesanan, dan pembayaran. Virtual assistant dapat diakses melalui
platform seperti Google Assistant, Siri, atau Alexa [28].

Chatbot dan virtual assistant dapat diprogram untuk menyelesaikan tugas-tugas yang sederhana dan
berulang dengan cepat dan efisien, sehingga mengurangi beban kerja staf manusia dan meningkatkan efisiensi
operasional. Dengan mengimplementasikan teknologi chatbot dan virtual assistant, bisnis e-commerce dapat
memberikan pengalaman belanja online yang lebih baik dan menarik bagi pengguna, sambil menghemat
biaya operasional dan meningkatkan efisiensi operasional. Pengguna dapat merasa lebih dihargai dan
diakomodasi dengan baik, sehingga akan semakin tergoda untuk membeli produk dari e-commerce tersebut.
Hal ini tentunya akan berdampak positif pada bisnis e-commerce dan dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan [29].

Teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) Juga dapat digunakan, guna
memberikan pengalaman belanja yang lebih interaktif dan nyata bagi pengguna. Contohnya, pengguna dapat
melihat produk dalam bentuk 3D dan mencoba secara virtual sebelum membeli. Serta dapat menawarkan
opsi pembayaran melalui perangkat mobile, seperti e-wallet atau aplikasi pembayaran mobile lainnya (Alam,
2020; Al-arsy & Afian, 2022). Hal ini dapat memudahkan pengguna untuk melakukan transaksi belanja
online. Pemasaran mobile, seperti pengiriman notifikasi atau iklan melalui aplikasi mobile atau media sosial
pada perangkat mobile juga dapar dilakukan. Memberikan layanan pelanggan melalui aplikasi mobile atau
media sosial pada perangkat mobile. Hal ini dapat memudahkan pengguna untuk mendapatkan informasi atau
menyelesaikan masalah secara cepat dan mudah [32].

Dalam implementasinya Bisnis e-commerce dapat berkolaborasi dengan influencer di platform
sosial media untuk mempromosikan produk atau layanan mereka kepada audiens influencer tersebut, yang
dapat membantu menjangkau target pasar baru dan meningkatkan popularitas merek [33]. Bisnis e-commerce
dapat menjual produk mereka langsung melalui platform sosial media seperti Tiktok dan Instagram, dengan
memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan oleh platform tersebu t[34]. Bisnis e-commerce dapat
mengintegrasikan platform sosial media pada situs mereka, seperti menyediakan fitur login menggunakan
akun sosial media, menampilkan ulasan pelanggan dari sosial media, dan fitur lainnya [35].

Memberikan penawaran harga dan promo yang spesifik untuk pengguna berdasarkan data yang telah
dikumpulkan. Misalnya, memberikan diskon pada produk yang sering dibeli oleh pengguna [36].
Menampilkan konten dan iklan yang lebih relevan dengan preferensi pengguna. Hal ini dapat meningkatkan
ketertarikan dan interaksi pengguna dengan situs atau aplikasi e-commerce [37].

Tren penggunaan teknologi baru dalam e-commerce ini menunjukkan bahwa bisnis e-commerce
harus mengikuti perkembangan teknologi dan memanfaatkan teknologi baru untuk memberikan pengalaman
belanja online yang lebih baik bagi pengguna. Dengan memanfaatkan tren ini, bisnis e-commerce dapat
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta memberikan pengalaman belanja
online yang lebih menarik dan nyaman bagi pengguna. Bisnis e-commerce terus berkembang dan beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, pelaku bisnis e-commerce harus
terus memantau tren dan inovasi terbaru agar dapat mempertahankan dan meningkatkan bisnis mereka.

4.3 Undang-undang e-commerce

Peraturan perundang-undangan terkait e-commerce juga terus berkembang untuk memenuhi
kebutuhan pasar yang semakin kompleks. Beberapa peraturan terkait e-commerce di Indonesia, antara lain
UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perdagangan Elektronik dan PP Nomor 80 Tahun 2019 tentang
Perdagangan Melalui Sistem Elektronik.

UU Nomor 19 Tahun 2016 adalah undang-undang yang mengatur tentang e-commerce di Indonesia.
Undang-undang ini mengatur tata cara dan persyaratan dalam melakukan perdagangan melalui sistem
elektronik. Dengan adanya UU Nomor 19 Tahun 2016, diharapkan dapat memperkuat dan mengatur kegiatan
e-commerce di Indonesia secara lebih teratur, transparan, dan terpercaya. Hal ini juga dapat memberikan rasa
aman dan nyaman bagi konsumen dalam melakukan transaksi di e-commerce.

4.4 Tantangan dan Risiko yang Dihadapi Oleh Bisnis E-Commerce
E-commerce memiliki potensi besar sebagai sumber pertumbuhan bisnis dan meningkatkan akses

pasar. Namun, pelaku bisnis e-commerce perlu memperhatikan aspek-aspek penting seperti manajemen
risiko, kepatuhan peraturan perundang-undangan, dan inovasi untuk memenuhi kebutuhan pasar yang
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semakin berkembang. Bisnis e-commerce dapat menghadapi beberapa tantangan dan risiko dalam
menjalankan operasinya [12]. Beberapa tantangan dan risiko yang dapat dihadapi oleh bisnis e-commerce:

Pertama, Persaingan yang ketat: Bisnis e-commerce harus bersaing dengan pesaing yang semakin
banyak dan kuat. Hal ini dapat mempengaruhi penjualan dan keuntungan bisnis e-commerce. Kedua,
Ketergantungan pada teknologi, terutama internet dan perangkat elektronik. Kerusakan atau masalah teknis
dapat menyebabkan penundaan dalam pengiriman produk dan kerugian finansial[38].

Ketiga, Keamanan data: Keamanan data dan privasi pengguna menjadi isu utama dalam bisnis e-
commerce. Bisnis e-commerce harus memastikan keamanan data pengguna agar tidak disalahgunakan oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab [39]. Empat, Logistik: Masalah dalam pengiriman, seperti keterlambatan
atau kerusakan produk, dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan dan citra bisnis.

Kelima, Masalah regulasi: Bisnis e-commerce harus mematuhi undang-undang dan peraturan terkait
e-commerce. Kegagalan dalam mematuhi peraturan dapat mengakibatkan sanksi hukum dan penurunan citra
bisnis. Keenam, Penipuan dan kejahatan: Bisnis e-commerce dapat menjadi target penipuan dan kejahatan
seperti phising, malware, hacking, dan fraud. Hal ini dapat menyebabkan kerugian finansial dan kerusakan
citra bisnis [40].

Dalam menghadapi tantangan dan risiko tersebut, bisnis e-commerce harus dapat merancang strategi
dan solusi yang tepat untuk mengatasi setiap masalah yang muncul, dengan mengembangkan sistem dan
infrastruktur yang handal untuk mengoptimalkan operasi bisnis dan memberikan layanan yang lebih baik
kepada pelanggan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian mengenai perkembangan, tren, dan peraturan perundang-undangan di bidang
e-commerce, dapat disimpulkan bahwa e-commerce merupakan industri yang terus berkembang dan memiliki
potensi besar untuk pertumbuhan yang lebih besar di masa depan. Tren yang mengarah pada penggunaan Al
dan machine learning, chatbot dan virtual assistant, pengalaman pelanggan yang lebih personal, dan
peningkatan pengiriman dan logistik merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
bisnis e-commerce di masa depan.

Namun, bisnis e-commerce juga dihadapkan pada beberapa tantangan dan risiko, seperti persaingan
yang ketat, ketergantungan pada teknologi, keamanan data, masalah logistik, masalah regulasi, dan penipuan
dan kejahatan. Oleh karena itu, bisnis e-commerce harus dapat merancang strategi yang tepat untuk mengatasi
tantangan dan risiko yang dihadapi serta meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi kasus lebih lanjut mengenai e-
commerce di Indonesia, terutama di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, dan Bandung. Selain itu,
penelitian juga dapat difokuskan pada dampak e-commerce pada bisnis tradisional dan kebijakan pemerintah
dalam mendorong pertumbuhan bisnis e-commerce.
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